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Abstrak— Guru sebagai salah satu penentu keberhasilan pendidikan siswa dituntut untuk
memiliki kemampuan beradaptas pada kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi terkadang
tidak dibarengi dengan faslitas yang ada. E-learning idealnya membutuhkan dukungan
infrastuktur 1T yang baik. Berkembangnya layanan web dan sosial media ternyata dapat
digunakan untuk membangun sebuah mekanisme e-lear ning yang murah dan efisien. Di SMK N
1 Gunung Talang Kabupaten Solok belum ada sistem e-learning. Tujuan penelitian ini adalah
untuk melatih guru tentang cara membuat sistem e-learning yang murah dan efisien. Sistem e-
learning dibuat dengan memanfaatkan beberapa layanan web yang sudah ada dan tersedia
dengan gratisyaitu : facebook, google drive dan google form. Dari hasil pendlitian didapati bahwa
75 % guru yang mengikuti pelatihan telah mampu membuat sebuah sistem e-learning untuk
kegiatan pembelgj aran. Sedangkan 25 % masih kesulitan dalam membuat secara mandiri.
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Abstract— Teachers as one of the determinants of the success of the learning process are required to
have the ability to adapt to technological advances. Technological advances are sometimes not
accompanied by existing facilities. E-learning ideally requires good IT infrastructure support. The
development of web services and social media can be used to build a cheap and efficient e-learning
mechanism. In SMK N 1 Gunung Talang, Solok regency, there is no e-learning system. The goal of
this research is to train teachers on how to create a cheap and efficient e-learning system. The e-
learning system is made by utilizing some of the existing web services that are available for free such
as: facebook, google drive and google form. From the research results found that 75% of teachers
who attended the training have been able to create an e-learning system for learning activities. While

25% dtill need further guidance.
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. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan layanan internet
terjadi begitu cepat. Hal ini mau tidak mau
berdampak pula bagi dunia Pendidikan. Beberapa
penelitian telah dilakukan di beberapa institusi
pendidikan. Sebagai salah satu contoh misalnya di
Jurusan Teknik Otomotif  Universitas Negeri
Padang, pada tahun 2012 tercatat 84 % mahasiswa
memanfaatkan Wi-Fi untuk memperkaya materi
perkuliahan disamping juga untuk berinteraksi di
media sosia [1].

Upaya pengembangan dan pemanfaatan
internet juga selalu dilakukan diantaranya adalah
implementasi  e-learning. Dengan e-learning

seorang pengajar dapat membuat  sebuah
pembelgjaran yang interaktif [2]. Implementasi e-
learning bisa digunakan dalam  bentuk
pembelgjaran jarak jauh [3] maupun pembelgjaran
blended learning [4]

Sebuah sekolah adalah tempat untuk mencari
ilmu bagi siswa SMK N 1 Gunung Talang
merupakan salah satu sekolah kejuruan yang ada di
Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat.
Sekolah ini salah satu sekolah dengan fasilitas
teknologi informasi yang cukup memadai. Di
sekolah telah terpasang jaringan Wi-F  yang
memungkinkan guru dan siswaterhubung ke dunia
maya.



ISSN : 1411 - 3414 (p)

INVOTEK

ISSN : 2549 — 9815 (€)

Berdasarkan pengamatan dan wawancara
langsung, jaringan internet dan Wi-Fi yang ada di
SMK N 1 Gunung Talang telah dimanfaatkan
untuk mendukung kegiatan pembelgjaran. Guru
dan siswa memanfaatkan jaringan internet untuk
mencari informasi terkait dengan materi pelgjaran
dan juga tugas sekolah. Beberapa kali sekolah ini
juga dijadikan sebagai lokasi uji kompetensi
berbasisinternet. Masyarakat disekitar sekolah pun
diberi kesempatan untuk berlangganan jaringan
Wi-Fi dengan tarif murah. Dari observasi juga
diperoleh fakta bahwa hampir semua siswa dan
guru telah memiliki akun di media sosial.

Satu peluang yang dapat dimanfaatkan dan
memang belum ada di SMKN 1 Gunung Talang
adalah implementasi sistem e-learning. Proses
pembelgjaran online dapat dimanfaatkan oleh guru
sebagal sarana tambahan dalam  rangka
memperkaya kegiatan belgiar dan interaksi siswa
pada proses pembelgjaran. Rangkaian proses
pengembangan sistem e-learning telah dilakukan
dan dijabarkan dalam tulisan ini. Pengembangan e-
learning yang dilakukan di SMK N 1 Gunung
Talang adalah sistem yang murah dan efisien.
Murah karena sistem yang dikembangkan
memanfaatkan mediasosial facebook dan beberapa
web services google yang sudah tersedia secara
gratis (google drive dan google form). Efisien
karena sebagian besar siswa dan guru akan dapat
dengan  cepat  beradaptasi dan  mudah
menggunakannya atau dengan kata lain tidak perlu
pemahaman baru yang rumit.

1. STuDI PUSTAKA

E-learning adalah sebuah konsep pendidikan
yang memanfaatkan penggunaan teknologi
informasi. Sistem e-learning yang ada saat ini
memang sudah cukup banyak diantara yang cukup
terkenal adalah Moodle dan Edmodo. Moodle
membutuhkan infrastuktur juga domain serta
hosting khusus. Sedangkan Edmodo yang
merupakan sistem e-learning yang sengajadikemas
dalam bentuk social learning network memiliki
kesan ekdlusif dibandingkan dengan media sosial
lainnya. Pada tulisan kali ini peneliti mengunakan
media sosial yang memang sudah dikenal luas
yaitu facebook. Salah satu cara untuk
meningkatkan partisipasi siswa vokasi adalah
menggunakan blended learning [5]. Bahkan
pembahasan tentang tingkat kehadiran siswa
vokasi menjadi salahsatu bahasan utama dari para
guru dan orang tua[6].

Facebook merupakan media sosial yang berdiri
sgjak 2004 dengan pengguna aktif lebih dari 1

miliar [8] dan separohnya mengakses facebook
melalui telepon genggam [9]. Dengan fakta ini
maka facebook menjadi salahsatu media sosia
yang paling banyak digunakan.

Googledidirikan sgjak 1998 memiliki misi untuk
mengumpulkan informasi dari seluruh dunia dan
membuatnya dapat diakses serta dipergunakan dan
dimanfaatkan oleh semua orang[10]. Seiring
berjalannya waktu bisnis google terus berkembang
beberagpa diantaranya adalah google drive dan
google docs.

Googledrive adalah layanan online google untuk
menyimpan data, Google Drive diluncurkan segjak
April 2012[11]. Kapasitas gratis yang diberikan
pada penggunanya adadah sebesar 15GB
sedangkan apabila pengguna inginkan kapasitas
lebih maka pengguna harus membayar.

Google Dacs adalah layanan gratis google yang
digunakan untuk mengolah dokumen secaraonline.
Dokumen yang dimaksud termasuk dokumen word
prosessor, spread sheet dan formulir. Dan yang
banyak digunakan dalam artikel ini adalah google
formulir (Google Form). Google form lebih umum
digunakan untuk membantu  penggunanya
melakukan survey. Namun pengembangan yang
dilakukan Google memungkinkan pengguna untuk
membuat kuis secara online. Kuis yang dibuat
dengan Google form dapat |angsung diberikan nilai
sesuai respon dari penjawab kuis. Selain itu
pembuat kuis juga dimudahkan dalam menarik
hasil secaramasal dan dirangkum ke dalam sebuah
file spread sheet.

1. METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
terapan yang bertujuan untuk melatih guru SMK
agar dapat mengembangkan sebuah e-learning
yang murah dan efisen dengan memanfaatkan
media sosial dan web services. Tempat penelitian
adalah di SMK N 1 Gunung Talang, Kabupaten
Solok.

Account Guru = Admin Group
Facebook

1. Materi Pelajaran
2. Diskusi
3. Kuis

Google Drive

Google Form

Gambar 1. Sistem E-Learning yang
dikembangakan

E-learning yang dikembangkan menggunakan
skema seperti pada gambar 1. Pada sistem ini
Facebook digunakan sebagai inti dari sistem e
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learning yaitu dengan membuat sebuah group yang
sesual dengan mata pelgjaran, Guru berperan
sebagai Group Admin dengan anggota group
adalah siswa yang belgjar mata pelgjaran tersebut.
Materi pelgjaran yang telah dipersiapkan guru akan
disimpan di dalam Google Drive. Dan tautan ke
materi tersebut akan ditampilkan dalam forum
diskusi pada Group Facebook. Selain materi guru
juga menyiapkan kuis yang dibuat menggunakan
google form. Link kuis kemudian ditautkan oleh
guru pada Group discussion yang ada di group
facebook.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian terapan ini dilakukan dengan tahapan

sebagal berikut :

1. Pelatihan pada guru mengenai

a. Facebook

b. Google Drive

c. Google Form

d. Sistem E-learning

2. Penugasan pada guru agar membuat
sistem e-learning sesuai dengan skema
pada Gambar 1.

3. Meélakukan penilaian dan evaluasi pada
sistem yang dikembangkan oleh masing-
masing guru

Dokumentass dan hasil pelatihan setiap

tahapannya dapat dilihat pada gambar 2,
gambar 3 dan gambar 4. Sedangkan data hasil
evaluasi dan penilaian terhadap sistem yang
dikembangkan oleh peserta pelatihan dapat
dilihat padatabel 1.

wi

Gambar 2. SuasanPelati han

Gambar 3. Screenshoot hasil pelatihan
tentang Google Form

Pemanfaatan Media Sosial .....(Dedi Setiawan et al.)

Gambar 4. Screenshoot hasil pelatihan
tentang Facebook Group

Tabel 1. Hasil evaluas

Peserta Nilai pada Materi 2:::

Ke Facebook GI;)r(i}\ilze GF::'?Tlme Leafr;ing Nilai
1 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
2 90.00 70.00 60.00 70.00 72.50
3 100.00 80.00 70.00 80.00 82.50
4 90.00 70.00 60.00 75.00 73.75
5 100.00 100.00  100.00 100.00 100.00
6 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
7 100.00 65.00 80.00 70.00 78.75
8 100.00 80.00 80.00 75.00 83.75
9 100.00 90.00 80.00 85.00 88.75
10 100.00 80.00 70.00 75.00 81.25
11 100.00 60.00 70.00 80.00 77.50
12 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
13 80.00 60.00 70.00 70.00 70.00
14 100.00 80.00 80.00 75.00 83.75
15 100.00 80.00  100.00 90.00 92.50
16 90.00 70.00 60.00 65.00 71.25
17 100.00 80.00 70.00 80.00 82.50
18 100.00 80.00 80.00 80.00 85.00
19 100.00 75.00 75.00 80.00 82.50
20 90.00 60.00 60.00 60.00 67.50
Rerata 97.00 79.00 78.25 80.50 83.69

Dari data dapat dijelaskan beberapa ha
berikut. Pertamadari ke-empat materi ternyata
materi tentang facebook adalah materi yang
paling mudah dipaham oleh peserta dengan
rata-rata nilai 97.00. diikuti materi tentang e-
learning dengan nilai 80.50, kemudian google
drive sebagai penyimpan 79.00 dan terakhir
materi tentang kuis menggunakan Google
Form dengan nilai 78.25. Hal ini memperkuat
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Hasil Evaluasi Peserta Pelatihan
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Gambar 5. Grafik hasil evaluasi peserta pelatihan
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Gambar 6. Grafik rata-rata nilai peserta pelatihan

pernyataan di bagian pendahuluan bahwa
facebook menjadi media social yang paling
banyak penggunanya dengan salah satu
keunggulannya adalah mudah digunakan.
Google form menjadi materi yang tersulit
karena membutuhkan pemahaman yang lebih
banyak.

Kemudian jikadilihat dari reratanilai yang
diperoleh oleh peserta penelitian maka pada
Gambar 6 terlihat bahwa dengan standar nilai
ketuntasan 75 maka terdapat 5 peserta yang
berada di bawah nilai ketuntasan yaitu peserta
ke 2, 4, 13, 16 dan 20. Artinya dari semua

10

peserta terdapat 75% peserta yang dapat
dengan baik membuat system e-learning dan
sisanya 25% peserta masih mengalami
kesulitan dalam membuat system
pembelgaran e-learning dengan
memanfaatkan media sosial.

V. KESIMPULAN

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sistem
elearning dapat dikembangkan dengan media
sosial yang dikolaborasikan dengan beberapa web
service gratis seperti Google Drive dan Google
Form. Dari penelitian yang dilakukan didapati
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sebanyak 75% guru peserta pelatihan dapat dengan
baik mengembangkan system e-learning ini.
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